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Pendahuluan
• Subjective Well-Being adalah kepuasan terhadap hidup

terkait dengan situasi emosi positif yang sedang dialami
dan situasi emosi negatif yang jarang dialami. 

• Seorang siswa harus mempunyai subjective well-being 
yang baik selama di sekolah, guna menunjang seluruh
kegiatan akademik.

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh C. N. Agusta and L. F. 
Hawadi (2023) dan F. Sari and A. Maryatmi (2019) 
mengungkapkan adanya hubungan optimisme dengan
kesejahteraan subjektif siswa dan juga adanya hubungan
antara resiliensi akademik dan subjective well-being. Hal ini
dapat diartikan bahwa siswa harus memiliki optimisme dan
resiliensi akademik guna terwujudnya subjective well-being.
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Pendahuluan
Subjective Well-Being

Subjective well-being dapat dikatakan sebagai pandangan
individu bagaimana pengalaman dalam kehidupannya, 

yang bila dideskripsikan kesejahteraan psikologis terdiri dari
evaluasi kehidupan kognitif dan afektif (Diener) 

Optimisme

Optimisme merupakan pandangan holistik dalam 
melihat sesuatu baik, mampu berpikir positif dan mudah 

memahami diri sendiri. (Seligman)

Resiliensi Akademik

Resiliensi akademik merupakan kemampuan untuk
meningkatkan keberhasilan dalam kegiatan akademik
bahkan ketika menghadapi kesulitan. Sehingga dalam

situasi apa pun seseorang dapat terus mengembangkan
keterampilan akademiknya dan sosialnya

Aspek Subjective Well-Being

1. Kepuasan hidup

2. Afek positif

3. Afek negatif

Aspek Optimisme

1. Permanensi (lama waktu)

2. Pervasiveness (pengaruh)

3. Personalization (sumber)

Aspek Resiliensi Akademik

1. Perseverance

2. Reflecting And Adaptive Help-seeking

3. Negative Affect And Emotional 

Response
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat hubungan antara optimisme dan resiliensi
akademik dengan subjective well-being pada siswa SMA 

Negeri 1 Krian?
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Metode
Metode Penelitian : Kuantitatif
Korelasional

Populasi : Siswa SMA Negeri 1 Krian

Teknik Random Sampling : Mengambil
semua sampel secara acak.

Sampel : 275, menurut Isaac dan 
Michael dengan taraf kesalahan 5% 

Teknik Analisis Data : Regresi berganda
dengan bantuan software JASP Versi 18

Teknik Pengumpulan Data : Kuesioner

Menggunakan skala likert

Alat ukur : 

• Skala Subjective Well-Being: 
Diadaptasi dan dimodifikasi dari
penelitian Reza Andalia(r = 0,963) 
yang terdiri dari 17 aitem.

• Skala Optimisme : Diadopsi dari
penelitian Alfira Rosma (r = 0,955) 
yang terdiri dari 26 aitem.

• Skala Resiliensi Akademik: 
Diadopsi dari penelitian Raja Aulia
Pitaloka (r = 0,840) yang terdiri dari
18 aitem.
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Hasil
Tabel Demografis Responden

Diketahui bahwa dari jumlah responden sebanyak 275 siswa
didapatkan bahwa responden yang paling mendominasi, yaitu
siswa perempuan dengan frekuensi 175 siswa (64%) dan kelas

yang mendominasi yaitu pada kelas 11 dengan frekuensi
sebanyak 142 siswa (52%).

Karakteristik Frekuensi Presentase 

Berdasarkan Jenis Kelamin   

Perempuan 175 64% 

Laki-laki 100 36% 

Jumlah 275 100% 

Berdasarkan Kelas   

Kelas 10 133 48% 

Kelas 11 142 52% 

Jumlah 275 100% 
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Hasil

1. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas data menunjukkan hasil residual data terdistribusi secara normal. 
Hal ini dapat dilihat dari titik tertinggi diagram batang berada ditengah, dan curva 
yang terbentuk menyerupai lonceng. Dan nilai Shapiro-Wilk berada diatas 0,5. 
Maka berdasarkan data tersebut uji asumsi normalitas terpenuhi.
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Hasil

2. Uji Linieritas

Hasil uji linieritas menunjukkan hubungan antara optimisme dan resiliensi
akademik terhadap subjective well-being, yang memenuhi asumsi linieritas
berdasarkan penyebaran data dalam grafik scatter plot.
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Hasil
3. Uji Multikolinieritas

Nilai untuk variabel Optimisme (X1) dan Resiliensi Akademik (X2) adalah 0.461 
lebih besar dari 0,10. Sedangkan nilai VIF untuk variabel X1 dan X2 adalah
2.171 < 10.00. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi
multikolinearitas dan dapat dikatakan bahwa data penelitian telah lolos uji 
asumsi sehingga dapat dilanjutkan pada uji hipotetis

Variable Tolerance VIF 

Optimisme (X1) 0.461 2.171 

Resiliensi Akademik (X2) 0.461 2.171 
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Hasil

4. Uji Hipotesis

Hasil uji korelasi pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara optisme dengan subjective well-being (r=0.592, p-
value<.001) dan resiliensi akademik dengan subjective well-being (r=0.557, p-
value<.001).

Pearson's Correlations     

   Pearson's r p 

Optimisme (X1) - Subjective Well-Being (Y) 0.592 < .001 

Resiliensi Akademik (X2) - Subjective Well-Being (Y) 0.557 < .001 
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Pembahasan
• Berdasarkan penjelasan menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan

antara Optimisme dan Resiliensi Akademik dengan Subjective Well-Being pada siswa SMA
Negeri 1 Krian. Maka dapat dikatakan bahwa seorang siswa yang memiliki optimisme dan
resiliensi akademik yang tinggi, maka akan terpenuhi juga subjective well-being pada
dirinya.

• Hasil penelitian hasil analisis data tentang Resiliensi Akademik dan Subjective Well-Being
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara keduanya. Hal ini
menandakan bahwa semakin tinggi Resiliensi Akademik, semakin tinggi pula tingkat
Subjective Well-Being.

• Selain Optimisme, Resiliensi Akademik menjadi pula faktor yang dapat memengaruhi
Subjective Well-Being pada siswa. Terutama siswa SMA, karena sering menghadapi
berbagai tantangan dan tekanan yang dapat memengaruhi kesejahteraan mereka di
lingkungan sekolah. Akibatnya, mereka mungkin akan lebih meningkatkan optimisme
untuk mewujudkan subjective well-being. Seorang siswa yang optimis akan cenderung
memiiki resiliensi akademik yang baik sehingga memiliki tingkat subjective well-being
tinggi. Dengan demikian, seorang siswa akan merasa nyaman dan bahagia di sekolah.
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Pembahasan
• Penelitian di SMA Negeri 1 Krian menunjukkan bahwa optimisme dan

resiliensi akademik berhubungan erat dengan subjective well-being siswa.
Siswa yang optimis cenderung memiliki resiliensi akademik yang baik, yang
meningkatkan subjective well-being mereka. Kebahagiaan dan
kenyamanan di sekolah berpengaruh signifikan pada optimisme dan
resiliensi akademik siswa. Kesimpulannya, hubungan antara optimisme dan
resiliensi akademik sangat mempengaruhi tingkat subjective well-being,
membantu siswa menghadapi tekanan akademik dan masalah dengan
lebih baik.
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Temuan Penting Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukan 38,3% pengaruh dari optimisme dan 
resiliensi akademik yang dapat mempengaruhi subjective well-

being pada siswa SMA Negeri 1 Krian dan sisanya Tingkat 
Subjective Well-Being dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang 

dimana variabel tersebut tidak diteliti pada penelitian ini.

38,3% ditunjukkan oleh koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,383 
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Manfaat Penelitian
• Bagi pihak sekolah dan guru, diharapkan lebih memperhatikan kenyamanan lingkungan

sekolah dan kebahagiaan siswa saat kegiatan belajar mengajar, sehingga guru sebagai
pendidik dapat mengetahui dan memhami seberapa penting subjective well-being
pada seorang siswa.

• Bagi siswa, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengetahui pentingnya
subjective well-being pada bidang akademik.

• Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar
pemikiran untuk peneliti selanjutnya.
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